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RINGKASAN 

 

Sanitasi sekolah merupakan salah satu prioritas pembangunan yang 

termasuk ke dalam tujuan 6 pada TPB/SDGs, yaitu sanitasi yang layak. Pada 

tujuan tersebut, salah satu targetnya adalah semua sekolah di Indonesia dapat 

memenuhi semua indikator di tahun 2030. Berdasarkan Kepmenkes No. 1429 

Tahun 2006  tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah, 

fasilitas sanitasi dasar sekolah meliputi penyediaan air bersih, jamban, sarana 

saluran pembuangan air limbah (SPAL), dan sarana pembuangan sampah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan fasilitas sanitasi 

berupa penyediaan air bersih, kamar mandi atau toilet, saluan pembuangan air 

limbah (SPAL) dan tempat pembuangan sampah yang terdapat di Sekolah dasar 

Negeri Kota Bandar Lampung Tahun 2022. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dimana peneliti ini menggambarkan 

kondisi fasilitas sanitasi Sekolah dasar Negeri di Kota Bandar Lampung. Peneliti 

menggunakan total sampel 58 Sekolah dasar Negeri di Kota Bandar Lampung, 

mengumpulkan data menggunakan ceklist dan kuesioner. Data yang diperoleh 

kemudian diolah dengan cara coding, editing dan tabulating dan disajikan dalam 

bentuk tabel dan narasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat di simpulkan bahwa fasilitas sanitasi 

di Sekolah dasar Negeri Kota Bandar Lampung tidak memenuhi syarat yaitu, 

penyediaan air bersih berada dalam katagori baik (100%), kamar mandi dan toilet 

berada dalam katagori kurang baik (5,2%), sarana pembuangan air limbah (SPAL) 

berada dalam katagori kurang baik (5,2%) dan sarana pembuangan sampah berada 

dalam kategori kurang baik (41,4%), untuk mencegah terjadinya permasalahan 

akibat kondisi fasilitas sanitasi yang masih tidak memenuhi syarat. Sebaiknya, 

Sekolah dasar Negeri di Kota Bandar Lampung agar dilakukan pengawasan, 

perbaikan kontruksi  dan perawatan sarana sanitasi dasar, penyediaan dana khusus 

untuk perbaikan sarana sanitasi. 
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ABSTRAK 

 

One of priority goals on the six Sustainable Development Goals (SDGs), 

which is proper sanitation. In line with this, the objective of the goal is all school 

can meet the indicator of proper sanitation by 2030. Furthermore, under the 

Ministry of Health Indonesia Decree number 1429 of 2006, concerning the 

implementation of school environmental health, basic school sanitation facilities 

are clean water supply, toilet, wastewater disposal, and waste disposal facilities. 

This study aims to know the condition of sanitation facilities, such as clean 

water supply, shower or toilet, wastewater disposal, and waste disposal facilities 

at the Public Elementary School in Bandarlampung 2020.  

This study is a descriptive study in which the researcher describes the 

condition of sanitation facilities in the Public Elementary School in 

Bandarlampung. Researcher used a total of 58 samples of Public Elementary 

schools in Bandarlampung. The data were collected by using a checklist and 

questionnaires. The data are then processed by coding, editing, and tabulating. 

Further, the data are explained in the form of tables and narratives.  

Based on observation, it is concluded that sanitation facilities at Public 

Elementary Schools in Bandarlampung are not qualified, that the supply of clean 

water is in a suitable category (100%), showers and toilets are in the poor category 

(5.2%), wastewater disposals are in poor category (5.2%), waste disposal facilities 

are in poor category (41,4%). Therefore, to prevent problems resulting from 

conditions of unqualified sanitation facilities, it may be best for Public  

Elementary School in Bandarlampung to conduct supervision, basic sanitation 

improvements and treatment of essential sanitation tools, and the provision of 

special funds for the repair of sanitation facilities. 
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